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Abstrak

Penelitian ini mengkaji makna Reduplikasi Verba dan bentuk Reduplikasi Verba. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan sistem Reduplikasi Verba Bahasa 
Rejang dialek Kepahyang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode Agih, pengumpuluan data dilakukan dengan tehnik rekaman, sumber data 
dalam penelitian data primer dan data skunder. Data primer diperoleh dari penutur 
asli yang berusia di atas 30 (tiga puluh) tahun sedangkan data skunder bersumber pada 
laporan hasil penelitian Yuslizal Saleh dan kawan-kawan yang beijudul Sistem 
Morfologi Verba Bahasa Rejang. Data yang terkumpul dianalisis menurut prosedur 
morfologis.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan data bahwa di dalam 
Bahasa Rejang dialek Kepahyang terdapat makna Reduplikasi Verba yaitu; (1) makna 
tanpa tujuan sebenarnya, mislanya temot-temot‘duduk-duduk’; (2) makna berulang- 
ulang, mislanya melai-melai ‘membelah-belah’; (3) makna saling, misalnya jemujut- 
jemujut ‘tarik-menarik’; (4) makna hal yang berhubungan bentuk dasar, misalnya 
merajut-rajut ‘tenun-menenun’; r»(5) makna sungguh-sungguh, misalnya terbuang- 
buang ‘tertumpah-tumpah’. Bentuk Reduplikasi Verba dalam Bahasa Rejang dialek 
Kepahyang mempunyai tiga macam bentuk, yaitu ; (1) Reduplikasi Seluruh, misalnya 
rikin-ri/cin ‘hitung-hitung’ ; (2) Reduplikasi Sebagian terdapat beberapa afiks, yaitu 
ber awalan menN-, misalnya mengenoi-ngenoi ‘menangis-nangis’ ; ber awalan te-, 
misalnya temukus-mukus ‘membungkus-bungkus’, ber awalan ke-, misalnya 
kemeleak-leak ‘melihat-lihat’, ber awalan be-, misalnya belemot-lemot ‘menunggu- 
nunggu’; (3) Reduplikasi dengan perubahan fonem, misalnya ceai-beai ‘cerai-berai’. 
Mengingat ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini masih terbatas, kiranya 
perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap sistem reduplikasi verba dalam bahasa 
Rejang dialek Kepahyang dengan ruang lingkup pembahasan yang lebih luas.

Kata kunci : Sistem Reduplikasi, makna, bentuk, metode agih, parafrase, simak, 
sadap, rekam.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Bahasa adalah sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan 

oleh suatu masyarakat tutur untuk bekeija sama, 

mengidentifikasikan diri (Chaer, 2000:1). Sebagai suatu sistem, bahasa terbentuk oleh 

suatu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata 

bentuk, maupun tata kalimat Apabila kaidah atau pola ini dilanggar, maka 

komunikasi dapat terganggu.

Fungsi bahasa yang pertama adalah sebagai alat untuk bekeija sama atau 

berkomunikasi di dalam kehidupan bermasyarakat Untuk berkomunikasi sebenarnya 

dapat juga digunakan cara lain, misalnya isyarat, lambang-lambang gambar atau 

kode-kode tertentu lainnya. Menggunakan bahasa, komunikasi dapat berlangsung

danberkomunikasi,

dengan lebih baik dan lebih sempurna.

Setiap bahasa sebenarnya mempunyai ketetapan atau kesamaan dalam hal 

tata bunyi, tata bentuk, tata kalimat, dan tata makna. Adanya berbagai faktor yang 

terdapat di dalam masyarakat pemakai bahasa itu seperti usia, pendidikan agama, 

bidang kegiatan dan profesi, latar belakang budaya daerah menyebabkan bahasa 

antara daerah satu dengan daerah lainnya berbeda.
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Bahasa Rejang adalah salah satu bahasa daerah yang ada di provinsi 

Bengkulu. Bahasa Rejang digunakan oleh masyarakat Rejang sebagai alat untuk 

berkomunikasi.

Keberadaan bahasa-bahasa daerah di Indonesia dilindungi oleh Negara 

sebagaimana tercantum dalam penjelasan undang-undang dasar 1945, pasal 36, yang 

berbunyi sebagai berikut, “ di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang 

dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa jawa, sunda, madura, 

dan sebagainya) bahasa-bahasa itu akan dihormati dan pelihara juga oleh Negara 

Dengan demikian, bahasa Rejang pun sebagai salah satu bahasa daerah di Indonesia 

keberadaannya dilindungi oleh negara.

Bahasa Rejang mempunyai beberapa dialek yang dipengaruhi oleh faktor 

lokal atau geografis dan faktor sosial. Kridalaksana (1982:34) mengemukakan bahwa 

dialek adalah ct variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai, variasi bahasa 

yang dipakai oleh kelompok bahasawan di tempat tertentu (dialek regional), atau 

golongan tertentu dari suatu kelompok bahasawan (dialek sosial), atau kelompok 

bahasawan yang hidup dalam waktu tertentu (dialek temporal). “

Bahasa Rejang mempunyai empat dialek lokal yangs utama, yaitu dialek 

Selupuh, dialek Lebong, dialek Kepahyang, dan dialek Pesisir. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat beberapa contoh pada tabel di bawah ini

2
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TABEL 1

VARIASI PEMAKAIAN KATA DALAM DIALEK BAHASA REJANG

ArtiDialekDialekDialekDialek

PesisisrLebongKepahyangSelupuh

‘dusun’sadeesadysadaeesadie

‘ubi jalar’ubeyubay makokiparkipar

‘padi’paypoypeypey

‘mau’la?lo?la?la?

Sumber: Saleh, 1979:21

Dalam intonasi terdapat pula variasi di antara keempat dialek tersebut. 

Intonasi dialek Selupuh dan dialek Kepahyang rata saja ; dialek Lebong agak lembut, 

dan dialek Pesisir agak keras. Variasi intonasi itu diilustrasikan dengan garis intonasi 

dalam kalimat tanya yang berarti ‘Mau pergi kemana engkau?’, 

o Dialek Selupuh dan dialek Kepahyang la? meype ko? ‘Mau kemana kamu?’

o Dialek Lebong lo? maype ko? ‘Mau kemana kamu?’

o Dialek Pesisir la? meype koho? ‘Mau kemana kamu?’

Dalam bahasa Rejang ada variasi dialek sosial yang timbul karena pengaruh 

pendidikan dan jabatan, sedangkan variasi dialek sosial yang ditimbulkan strata 

masyarakat tidak terdapat dalam bahasa ini. Dalam bahasa Rejang tidak dikenal

3
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tingkat-tingkat pemakaian bahasa, seperti bahasa halus, sedang, dan kasar. Semua 

golongan masyarakat memakai bahasa Rejang yang sama tingkatannya.

Penelitian bahasa Rejang telah beberapa kali dilakukan oleh beberapa tim 

peneliti. Penelitian-penelitian itu adalah :

1. Struktur Bahasa Rejang oleh Yuslizal Saleh dan kawan-kawan pada tahun

1978.

2. Morfologi dan Sintaksis Bahasa Rejang oleh Yuslizal Saleh dan kawan-

kawan pada tahun 1981.

3. Sistem Morfologi Verba Bahasa Rejang oleh Yuslizal Saleh dan kawan-

kawan pada tahun 1988.

Dalam penelitian-penelitian itu reduplikasi telah dideskripsikan, namun masih secara 

umum dan meliputi semua dialek yang ada dalam bahasa Rejang.

Bertolak dari hal-hal yang dikemukakan itu, penulis memandang perlu 

mengadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai sistem reduplikasi bahasa 

Rejang khususnya reduplikasi verba bahasa Rejang dialek Kepahyang. Dalam 

reduplikasi verba bahasa Rejang dialek Kepahyang, baik bentuk maupun makna lebih 

bervariasi daripada reduplikasi nomina. Adapun yang melatar belakangi penulis 

mengambil sitem reduplikasi verba bahasa Rejang dialek Kepahyang, karena bahasa 

Rejang telah berbaur dengan bahasa dan daerah lain seperti bahasa Lintang, Serawai, 

Minang, Basemah, Jawa dan Sunda.

4
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1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

sistem reduplikasi verba bahasa Rejang dialek Kepahyang

Sistem reduplikasi verba yang akan diteliti itu meliputi

1. Bentuk reduplikasi verba.

2. Makna reduplikasi verba.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan sistem reduplikasi verba 

bahasa Rejang dialek Kepahyang. Deskripsi ini mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Bentuk reduplikasi verba bahasa Rejang dialek Kepahyang.

2. Makna atau nosi reduplikasi verba bahasa Rejang dialek Kepahyang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penutur bahasa Rejang agar mengetahui reduplikasi verba yang terdapat 

dalam bahasa Rejang.

2. Bagi para peneliti yang ingin meneliti bahasa Rejang lebih lanjut, kiranya hasil 

penelitian dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber data.

5
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